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Abstrak

Sastra lisan daerah merupakan bagian tak terpisahkan dari khazanah sastra
Indonesia, tetapi folklor masyarakat kepulauan di kawasan timur, termasuk
Kabetan di Kabupaten Tolitoli, nyaris belum terdokumentasi secara
akademik dan terancam oleh melemahnya transmisi antargenerasi.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan struktur dan makna mitos asal-
usul serta legenda nama tempat masyarakat Kabetan, menganalisis fungsi
sosial dan dimensi kekuasaan simbolik di dalamnya, menjelaskan
bagaimana variasi antarpenutur mencerminkan proses negosiasi memori
kolektif, dan menegaskan nilai apresiatifnya bagi penguatan identitas sastra
Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
folkloristik-deskriptif; data dihimpun melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan dokumentasi terhadap penutur di Desa Kabetan,
Kecamatan Ogodeide, lalu dianalisis dengan kerangka struktural (Lévi,
1963; Propp, 1968) semiotik (Welch et al, 1973), dan memori kolektif

(Connerton, 1989; 11 A|, 1992) dengan triangulasi sumber dan metode

untuk menjaga keabsahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mitos
terbentuknya Pulau Tiga dibangun di atas oposisi biner (darat-laut, hidup-
mati, sadar-tak sadar) dan menautkan ruang fisik dengan makna kultural
melalui transformasi tokoh menjadi pulau, sementara legenda etimologis
"Kabetan", "kukosuai”, dan "kampung gaib" memfungsikan nama tempat
sebagai penyimpan sejarah sosial dan penanda identitas. Secara konseptual,
penelitian ini menunjukkan bahwa legenda "kampung gaib" beroperasi
sebagai narasi kekuasaan simbolik dan kedaulatan budaya — bentuk
perlawanan tersembunyi terhadap kekuasaan kolonial yang disandikan
melalui bahasa gaib, sejalan dengan pola resistensi berbasis tradisi lisan
pada komunitas adat Indonesia lainnya. Penelitian juga menangkap secara
langsung (in vivo) satu peristiwa koreksi antarpenutur yang memunculkan
versi "yang diperbaiki”, memperlihatkan tradisi lisan Kabetan sebagai
sistem yang hidup dan terus dinegosiasikan, bukan teks beku. Penelitian
menyimpulkan bahwa apresiasi atas sastra lisan Kabetan memperkaya
identitas sastra Indonesia dan mendukung strategi pelestarian bahasa dan
sastra daerah dalam bingkai keindonesiaan.

Kata kunci: sastra lisan; mitos asal-usul; legenda toponimi; memori kolektif;
kekuasaan simbolik; identitas sastra Indonesia.
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Abstract

Regional oral literature is an inseparable part of the Indonesian literary
heritage, yet the folklore of eastern archipelagic communities—including
Kabetan in Tolitoli Regency—remains largely undocumented academically
and is threatened by weakening intergenerational transmission. This study
aims to describe the structure and meaning of the origin myths and place-
name legends of the Kabetan community, to analyse their social functions and
symbolic-power dimensions, to explain how inter-narrator variation reflects a
process of collective-memory negotiation, and to affirm their appreciative
value for strengthening Indonesian literary identity. Employing a qualitative
folkloristic-descriptive method, data were gathered through in-depth
interviews, participant observation, and documentation with narrators in
Kabetan Village, Ogodeide District, and analysed using structural (Lévi, 1963;
Propp, 1968) semiotic (Welch et al.,, 1973), and collective-memory (Connerton,

1989; A/ 1992) frameworks, with source-and-method triangulation

ensuring validity. The findings show that the myth of the formation of Pulau
Tiga (‘'Three Islands’) is built upon binary oppositions (land-sea, life-death,
conscious-unconscious) and links physical space to cultural meaning through
the transformation of characters into islands, while the etymological legends
of "Kabetan", "kukosuai”, and the "invisible village" render place names as
repositories of social history and markers of identity. Conceptually, the study
shows that the "invisible village" legend operates as a narrative of symbolic
power and cultural sovereignty—a form of hidden resistance to colonial
authority encoded through supernatural concealment, consistent with
patterns of oral-tradition-based resistance documented among other
Indonesian indigenous communities. The study also directly captured, in vivo,
one inter-narrator correction event that produced a "corrected” version,
revealing Kabetan oral tradition as a living, continuously negotiated system
rather than a fixed text. The study concludes that appreciating Kabetan oral
literature enriches Indonesian literary identity and supports strategies for
preserving regional language and literature within a national framework.

Keywords: oral literature; origin myth; toponymic legend; collective memory;
symbolic power; Indonesian literary identity.

PENDAHULUAN

Di tengah arus globalisasi, bahasa dan sastra Indonesia menghadapi tantangan
sekaligus peluang untuk menegaskan identitasnya di ranah keilmuan internasional.
Bahasa Indonesia tidak semata berfungsi sebagai alat komunikasi nasional, tetapi juga
sebagai wadah yang mengangkut kearifan lokal melalui karya sastra, wacana
pendidikan, dan tradisi lisan yang merefleksikan kekayaan budaya bangsa (Novianti,
2022). Ironisnya, pada saat yang sama, tekanan bahasa nasional dan bahasa global
turut mempercepat penyusutan penutur bahasa daerah. Kajian vitalitas bahasa
terbaru atas lebih dari seratus lima puluh bahasa daerah Indonesia mendapati bahwa

kebijakan pendidikan yang hanya berbahasa Indonesia, migrasi ke kota, dan sikap
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negatif orang tua terhadap bahasa daerah menjadi pendorong utama pergeseran
bahasa, dengan hanya sebagian kecil bahasa yang masih tergolong aman dari
kepunahan (Nurahmad & Natsir, 2026). Pola serupa terlihat pada komunitas
kepulauan timur Indonesia: di Kepulauan Kei, transmisi bahasa dan narasi lintas
generasi bertahan kuat pada ranah ritual dan emosional, tetapi menurun tajam pada
ranah pendidikan dan digital, sehingga generasi muda mengonstruksi identitas hibrida
yang menggabungkan kelekatan lokal dengan aspirasi global (Litaay & Rahawarin,
2023). Ketegangan inilah yang menjadikan pelestarian sastra lisan daerah sebagai
agenda strategis, bukan sekadar retorika budaya, bagi penguatan identitas sastra
Indonesia.

Sastra lisan — mencakup mitos, legenda, dan cerita asal-usul — merupakan salah
satu wujud warisan budaya takbenda yang berfungsi mewariskan pengetahuan, nilai,
dan memori kolektif lintas generasi (Vansina, 1985). Sebagai bagian dari khazanah
sastra Nusantara, tradisi lisan daerah menyumbang warna dan kedalaman bagi
identitas sastra Indonesia; kehilangannya berarti menyusutnya keragaman yang
menjadi salah satu kekayaan epistemik bangsa. Namun, tradisi lisan bersifat rapuh:
kelangsungannya bergantung pada penutur dan pada penuturan yang hidup, sehingga
terputusnya transmisi antargenerasi dapat memusnahkan tradisi secara permanen
(Litaay & Rahawarin, 2023). Sejumlah kajian juga menegaskan bahwa tradisi lisan
bukanlah peninggalan mati, melainkan sistem budaya dinamis yang terus beradaptasi
dengan konteks modern — misalnya melalui transformasi digital yang memperkuat
literasi dan kompetensi generasi muda tanpa menghilangkan muatan lokalnya
(Nurjanah et al., 2025).

Masyarakat Kabetan di Kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah, merupakan
komunitas laut multietnik (Bajo, Bugis, Mandar, dan Tolitoli) yang menyimpan korpus
naratif hidup: mitos asal-usul gugus Pulau Tiga dan legenda etimologis sejumlah nama
tempat. Unsur Bajo dalam komposisi etnis Kabetan menautkannya dengan kompleks
kepercayaan dan pengetahuan lisan masyarakat laut Nusantara yang lebih luas —
misalnya sistem pantangan (pamali) yang mengatur relasi komunitas Bajo dengan laut
dan diwariskan turun-temurun secara lisan (Maulidyna et al, 2021) dan pola
permukiman pesisir komunitas Bajo di Sulawesi yang menautkan ruang hidup dengan

struktur sosial (Halim et al.,, 2023). Nama tempat, dalam khazanah Nusantara, kerap
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bukan sekadar penanda geografis, melainkan simpul yang mempertautkan bahasa,
sejarah, dan pandangan hidup penuturnya (Baruadi et al., 2023). Kajian toponimi di
berbagai wilayah Indonesia — dari Gorontalo hingga pesisir barat Sumatra —
memperlihatkan bahwa nama tempat menyimpan aspek fisik, sosial, dan kultural,
termasuk mitos dan legenda yang diwariskan secara lisan (Baruadi et al., 2023; Triana
et al, 2022) Bahkan, sebuah legenda dapat menjadi kunci diakronis untuk
merekonstruksi etimologi dan lanskap mitologis suatu masyarakat, sebagaimana
ditunjukkan pada masyarakat Abui di Alor (Cacciafoco & Cavallaro, 2017), dan mitos
tentang pulau yang lenyap di laut dapat berfungsi memaknai ketidakpastian dan
bencana pada masyarakat pelaut Nusantara timur lainnya (Ramenzoni, 2023).
Meskipun demikian, dokumentasi folklor dan toponimi di Indonesia masih terpusat di
Jawa dan kawasan barat, sementara komunitas kepulauan kecil di kawasan timur —
termasuk Kabetan — nyaris belum tersentuh kajian akademik. Yang memperkuat
urgensi ini, sebuah program pengabdian lintas-perguruan-tinggi tengah menyusun
kurikulum muatan lokal untuk jenjang dasar dan menengah di Desa Kabetan, namun
sejauh ini berfokus pada pengolahan hasil laut, pertanian pekarangan, dan kepedulian
lingkungan — belum menjangkau literasi bahasa dan sastra, sebuah kekosongan yang
dapat diisi oleh dokumentasi folklor semacam penelitian ini.

Sejumlah studi telah menerapkan analisis struktural dan semiotik terhadap
folklor Nusantara — misalnya pembacaan naratif Propp dan Greimas atas cerita rakyat
Toraja (Nensilianti etal., 2025) dan analisis semiotik Barthes atas artefak budaya Batak
Toba (Simanungkalit et al., 2025) — dan membuktikan produktivitas kerangka
tersebut untuk mengungkap makna serta fungsi sosial. Namun, tiga celah masih
menganga. Pertama, folklor Kabetan belum pernah didokumentasikan dan dianalisis,
sehingga kekayaan estetik-kulturalnya belum masuk ke dalam percakapan ilmiah
maupun ke dalam apresiasi sastra Indonesia. Kedua, sebagian besar kajian folklor
memperlakukan teks pada satu versi "baku" dan menganalisis variasi antarpenutur —
bila ada — secara retrospektif dari varian yang telah lama terekam, sebagaimana pada
legenda Meriam Puntung masyarakat Melayu (Maysaroh et al., 2025) atau varian mitos
leluhur Buryat (/lamnuioBa, 2024); belum ada yang menangkap momen negosiasi itu
sendiri secara langsung ketika berlangsung di lapangan. Ketiga, kajian folklor toponimi

Nusantara umumnya berhenti pada fungsi legitimasi ruang dan memori historis, dan
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jarang mendorong analisis hingga ke pertanyaan tentang kekuasaan: bagaimana narasi
lisan komunitas kecil dapat berfungsi sebagai arena kedaulatan budaya, tempat
komunitas menegosiasikan posisinya terhadap kekuasaan yang lebih besar — baik
kolonial maupun kontemporer.

Berdasarkan latar tersebut, penelitian ini mengajukan empat pertanyaan: (1)
bagaimana struktur dan makna mitos asal-usul serta legenda nama tempat masyarakat
Kabetan; (2) bagaimana fungsi sosial naratif tersebut bagi komunitas penuturnya,
termasuk dimensi kekuasaan simbolik dan kedaulatan budaya di dalamnya; (3)
bagaimana variasi antarpenutur yang tertangkap selama penelitian mencerminkan
proses negosiasi memori kolektif; dan (4) bagaimana nilai apresiatif sastra lisan
Kabetan dapat memperkuat identitas sastra Indonesia. Kebaruan penelitian ini
bertumpu pada tiga sumbangan yang saling menguatkan, bukan pada kebaruan lokasi
semata. Secara empiris, penelitian ini menyediakan dokumentasi dan analisis pertama
atas folklor Kabetan. Secara metodologis, alih-alih membandingkan varian yang sudah
lama terdokumentasi, penelitian ini menangkap secara langsung (in vivo) satu
peristiwa koreksi antarpenutur saat berlangsung di lapangan — sebuah akses empiris
terhadap proses negosiasi memori kolektif yang jarang tersedia dalam kajian folklor
yang lazimnya bekerja dengan varian yang telah mapan. Secara konseptual, penelitian
ini memperluas pembacaan struktural-semiotik dan memori kolektif ke ranah
kekuasaan simbolik, dengan menunjukkan bagaimana legenda "kampung gaib"
berfungsi sebagai narasi kedaulatan budaya — sebuah pembacaan yang belum
diterapkan pada folklor toponimi Nusantara. Dengan demikian, penelitian ini memberi
kontribusi bagi folkloristik sekaligus bagi upaya menempatkan sastra lisan daerah

sebagai penguat identitas sastra Indonesia.

METODE PENELITIAN

Bagian Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan
folkloristik-deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian adalah
memahami struktur, makna, dan fungsi sosial naratif dalam konteks alami penuturnya
— tujuan yang tidak dapat dicapai melalui pengukuran kuantitatif dan yang menuntut
perhatian pada proses pemaknaan sebagaimana ditekankan dalam tradisi analisis

naratif kualitatif secara umum (Bright & Preez, 2024). Rancangan folkloristik dipilih

1658



Prosiding Seminar Internasional IKAPROBSI
Makassar, 7-9 Agustus 2026

secara khusus karena objek kajian berupa mitos dan legenda yang hidup dalam
pertuturan, sehingga menuntut perhatian pada teks sekaligus konteks
pertunjukannya, sejalan dengan praktik dokumentasi tradisi lisan yang menekankan
keterlibatan penutur dan komunitas (Vansina, 1985; Maysaroh dkk., 2025).

Penelitian berlokasi di Desa Kabetan, Kecamatan Ogodeide, Kabupaten Tolitolj,
Sulawesi Tengah, khususnya pada permukiman Pulau Tiga dan Labuan Soppe —
sebuah komunitas laut multietnik yang unsur Bajo-nya menautkannya dengan pola
permukiman dan sistem pengetahuan lisan komunitas Bajo pesisir Sulawesi lainnya
(Halim dkk., 2023; Maulidyna dkk., 2021). Partisipan dipilih secara purposif dengan
kriteria penguasaan bahasa daerah dan pengetahuan atas tradisi lisan setempat,
meliputi tetua, tokoh masyarakat, dan penutur yang dituakan. Pemilihan purposif
dijustifikasi oleh sifat pengetahuan folklor yang terdistribusi tidak merata dalam
komunitas: hanya sebagian penutur yang memegang otoritas naratif, dan justru
merekalah sumber data yang paling sahih.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik yang saling melengkapi untuk
memungkinkan triangulasi. Pertama, wawancara mendalam semi-terstruktur
digunakan untuk menggali mitos, legenda etimologis, dan keterangan penutur
mengenai maknanya; sifat semi-terstruktur dipilih agar penutur leluasa menuturkan
versinya tanpa terkungkung urutan pertanyaan. Kedua, observasi partisipatif
digunakan untuk menangkap konteks sosial pertuturan dan praktik kebahasaan
sehari-hari. Ketiga, dokumentasi berupa pencatatan dan perekaman digunakan untuk
mengawetkan tuturan. Kombinasi ketiganya penting karena makna folklor tidak
sepenuhnya termuat dalam teks, melainkan juga dalam konteks dan cara
penuturannya (Vansina, 1985; Ben-Amos, 2021).

Analisis dilakukan dalam tiga lapis yang terintegrasi, mengikuti prinsip
transparansi prosedural yang dituntut dalam analisis naratif kualitatif kontemporer
(Bright & Preez, 2024). Lapis pertama, analisis struktural, membedah fungsi naratif
(Propp, 1968) dan oposisi biner (Lévi, 1963) untuk mengungkap kerangka penata
makna. Lapis kedua, analisis semiotik, menerapkan pembacaan Barthes (1972) atas
denotasi, konotasi, dan mitos untuk menyingkap makna simbolik — misalnya makna
transformasi tokoh menjadi pulau dan makna "kalah" pada etimologi "Kabetan". Lapis

ketiga, analisis memori kolektif dan kekuasaan simbolik, menautkan variasi antarversi
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dengan proses negosiasi dan stabilisasi naratif dalam komunitas, mengikuti kerangka

kerangka sosial ingatan (11A|, 1992), praktik komemoratif (Connerton, 1989), dan

mythscape (Bell, 2003). Ketiga lapis disintesiskan untuk menjawab keempat
pertanyaan penelitian secara koheren, dengan catatan eksplisit bahwa pembacaan
simbolik pada lapis kedua dan ketiga dibedakan secara sadar antara tafsir yang
dikemukakan penutur sendiri (emik) dan pembacaan analitis peneliti (etik),
sebagaimana ditunjukkan penandaannya pada bagian Hasil dan Pembahasan.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber — membandingkan penuturan
antarpartisipan untuk mengidentifikasi inti yang stabil dan bagian yang bervariasi —
dan triangulasi metode, menyilangkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
sejalan dengan prinsip pemberian deskripsi tebal (thick description) yang menjadi
tuntutan mutu pada penelitian kualitatif berbasis naratif (Younas et al., 2023). Perlu
ditegaskan bahwa dalam kerangka penelitian ini variasi antarsumber tidak
diperlakukan sebagai ancaman terhadap reliabilitas, melainkan sebagai temuan
bermakna yang justru menjadi fokus analisis memori kolektif pada Rumusan Masalah
ketiga.

Sejalan dengan tuntutan refleksivitas dalam penelitian kualitatif kontemporer,
peneliti perlu menyatakan secara eksplisit posisinya terhadap komunitas Kabetan
(sebagai peneliti dari luar atau dari dalam komunitas, termasuk relasi sebelumnya
dengan narasumber) beserta potensi pengaruhnya terhadap proses pengumpulan dan
interpretasi data, serta melaporkan apakah dilakukan pengecekan-ulang temuan

kepada partisipan (member-checking).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan temuan penelitian dan pembahasannya secara terpadu,
diorganisasikan menurut keempat pertanyaan penelitian: struktur dan makna naratif,
fungsi sosial dan kekuasaan simbolik, dinamika variasi naratif, serta nilai apresiatif
bagi identitas sastra Indonesia. Ringkasan korpus naratif yang menjadi dasar analisis

disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Korpus mitos dan legenda nama tempat masyarakat Kabetan

Naratif Inti Cerita Unsur Kunci
Mitos asal-usul Ali, pemburu anoa, bermimpi berburu Keris berdarah sebagai
Pulau Tiga pada suatu malam; terbangun menjelang penanda firasat; mimpi-

subuh dan mendapati darah pada bangun sebagai ambang
kerisnya, lalu berfirasat bahwa itu darah sadar-tak sadar; tiga
istrinya, Anang, yang tak sengaja ia ttikam  rakit; pulau besar-
dalam keadaan tak sadar. Karena kecewa  tengah-kecil = suami-
(istrinya wafat, mereka pun belum istri-ayam
berketurunan), Ali meninggalkan Kabetan
dengan tiga rakit (jenazah istri, dirinya,
ayam) dan berpesan agar warga
menantikan tiga pulau di laut sebagai
penjelmaan mereka.
Legenda Nama dari kata Bugis "beta" (kalah); pulau Etimologi "beta"; sejarah
"Kabetan" menjadi titik pertemuan berjudi, dan dari  sosial perjudian

kebiasaan "kalah" nama melekat.

Nama alternatif

Sebutan berbahasa Tolitoli yang berarti

Klaim afektif atas ruang;

"kukosuai" "tanah kelahiranku". identitas asal
Legenda Kampung yang konon tak terlihat oleh Perlindungan gaib;
"kampung gaib”"  penjajah Belanda yang hanya melihat resistensi kolonial;

hamparan laut.

kekuasaan simbolik

Struktur dan Makna Naratif: Tafsir Penutur dan Pembacaan Analitis

Secara struktural, mitos asal-usul Pulau Tiga tersusun atas rangkaian fungsi
naratif yang khas cerita asal-usul menurut morfologi Propp (1968): keadaan awal (Ali
sebagai pemburu anoa dan istrinya, Anang), pelanggaran tak sengaja, kehilangan dan
kekecewaan, kepergian, serta transformasi. Yang secara khusus menarik pada versi
lengkap yang dituturkan salah seorang informan (Bapak ], wawancara lapangan, 2026)
adalah mekanisme di balik pelanggaran itu: "Pada suatu malam, ia bermimpi sedang
berburu anoa. Karena kebiasaannya selalu berburu menjelang sububh, ia terbangun dan
melihat keris yang biasa digunakannya terdapat darah. Saat itu muncul firasat bahwa
darah tersebut adalah darah istrinya sendiri." Pelanggaran dalam mitos ini, dengan
demikian, tidak digambarkan sebagai tindakan yang disaksikan langsung, melainkan
disimpulkan lewat firasat atas jejak fisik (darah pada keris) setelah tokoh melintasi
ambang mimpi menuju bangun. Pola ini sejalan dengan temuan bahwa cerita rakyat
Nusantara memenuhi tahap-tahap fungsional serupa, dari situasi awal, transformasi,

hingga situasi akhir (Nensilianti dkk., 2025). Pada tataran makna, mitos ini dibangun
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di atas oposisi biner yang khas masyarakat laut menurut kerangka Lévi-Strauss
(1963): darat-laut, hidup-mati, dan yang paling menonjol pada versi informan di atas,
mimpi-jaga (sadar-tak sadar). Oposisi darat-laut menstrukturkan alur — tragedi
bermula di darat (perburuan, mimpi, penikaman) dan berlabuh di laut (penjelmaan
pulau) — sementara oposisi sadar-tak sadar tidak sekadar melatarbelakangi
pelanggaran, tetapi menjadi mekanisme naratif itu sendiri: pengetahuan tentang
kematian istri diperoleh Ali persis pada titik silang antara tidur dan jaga, sehingga
ambang kesadaran itulah yang menggerakkan keseluruhan alur.

Secara semiotik, transformasi tokoh menjadi pulau berfungsi sebagai mitos
dalam pengertian Barthes (1972) — sistem tanda tingkat kedua yang menaturalkan
makna kultural. Pada tingkat denotatif, cerita mengisahkan tiga pulau; pada tingkat
konotatif, ketiganya menandakan kesetiaan, tragedi cinta, dan asal-usul; dan sebagai
mitos, ia menautkan keberadaan bentang alam yang nyata dengan tatanan nilai
komunitas. Perlu ditegaskan bahwa pemaknaan pulau terbesar sebagai suami, pulau
tengah sebagai istri, dan pulau terkecil sebagai ayam adalah tafsir yang secara eksplisit
dituturkan oleh penutur sendiri (pembacaan emik) — persis sebagaimana
disampaikan seorang informan (Bapak ], wawancara lapangan, 2026): "Kayaknya yang
kecil itu adalah ayamnya" — sementara pembingkaiannya sebagai mekanisme
mitologis Barthes yang menaturalkan nilai kultural merupakan pembacaan analitis
peneliti (etik) yang dilekatkan pada tafsir tersebut. Pembedaan ini penting agar
pembaca dapat menilai secara terpisah kesahihan etnografis dari kedalaman
interpretasi teoretisnya. Mekanisme ini sejajar dengan temuan bahwa artefak dan
naratif budaya Nusantara mengemban nilai sosial dan spiritual melalui lapisan
denotasi-konotasi-mitos (Simanungkalit dkk., 2025; Sulmayanti dkk., 2025). Adapun
legenda "Kabetan" beroperasi pada tataran toponimi. Ketika ditanya asal nama
tersebut, seorang informan (Bapak A, wawancara lapangan, 2026) menjelaskan, "nama
Kabetan artinya di beta kalau bahasa Bugis. Beta kan artinya kalah," sementara
informan lain yang hadir dalam sesi yang sama (Bapak ]J) menambahkan konteks
sosialnya: dahulu daratan menyulitkan orang-orang untuk berjudi, sehingga "titik
temunya itu dilakukan di sini untuk bermain judi." Kata "beta" (kalah) dengan
demikian menyimpan denotasi kekalahan dalam perjudian, tetapi berkonotasi jejak

sejarah sosial yang membekas dalam nama, sehingga nama tempat menjadi kondensasi
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memori peristiwa, konsisten dengan temuan bahwa nama tempat di Indonesia
menyimpan aspek historis dan kultural, termasuk folklor (Baruadi dkk., 2023; Triana

dkk., 2022).

Fungsi Sosial Naratif: Legitimasi, Memori, dan Kohesi

Analisis mengungkap sekurang-kurangnya tiga fungsi sosial yang saling terkait,
sejalan dengan pola fungsi hiburan, proyeksi, pengesahan pranata, dan pendidikan
yang juga ditemukan pada folklor komunitas Nagari di Sumatra Barat (Revika & Hayati,
2020). Pertama, fungsi legitimasi ruang dan identitas: mitos Pulau Tiga dan legenda
"kukosuai" menautkan komunitas dengan wilayahnya secara afektif dan historis. Data
lapangan memperlihatkan bahwa penamaan ini bukan sekadar sebutan turun-
temurun yang anonim, melainkan keputusan yang dapat ditelusuri ke tokoh tertentu:
menurut penuturan seorang informan (Ibu F, wawancara lapangan, 2026), kepala desa
pertama kawasan itu, almarhum Pak Wahab, secara sadar memilih nama berbahasa
Tolitoli "kukosuai" — bermakna "tanah kelahiranku" — sebagai pengganti nama
sementara "Labuan Soppe", justru karena ia sendiri lahir pertama kali di tempat itu.
Toponimi di sini, dengan demikian, bukan hanya warisan pasif tetapi juga tindakan
personal seorang pemimpin komunitas untuk menjadikan ruang sebagai perpanjangan
biografinya sendiri, menjadikan bentang alam sebagai "milik" yang bermakna. Fungsi
ini menegaskan pandangan bahwa nama tempat adalah gerbang menuju masyarakat
yang mengomunikasikan relasi manusia-lanskap dan nilai kolektif (Perono Cacciafoco
dkk. 2017), sebuah pola yang juga tampak pada folklor Nyi Roro Kidul di pesisir
Yogyakarta, tempat narasi tentang laut membentuk sikap dan pengetahuan praktis
komunitas terhadap lingkungannya (Widyaningsih & Arwansyah, 2023). Kedua, fungsi
memori historis: legenda "kampung gaib" yang tak terlihat oleh penjajah Belanda
mengemban makna perlindungan sekaligus resistensi kolonial, menyimpan
pengalaman historis komunitas dalam bentuk naratif — sebagaimana legenda pada
masyarakat lain berfungsi sebagai medium konstruksi memori kolektif dan simbol
resistensi serta identitas lokal (Maysaroh dkk. 2025). Ketiga, fungsi kohesi dan
pewarisan nilai: penuturan mitos memperkuat ikatan komunitas dan mewariskan nilai
(kesetiaan, kehati-hatian, hubungan dengan laut), sejalan dengan peran folklor sebagai

perekat sosial dan sarana transmisi nilai lintas generasi (Vansina, 1985; Ben-Amos,
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2021). Ketiga fungsi ini memperlihatkan bahwa naratif Kabetan bukan sekadar
hiburan, melainkan infrastruktur kultural yang menopang identitas komunitas —
namun fungsi memori historis pada legenda "kampung gaib" menyimpan dimensi lebih

jauh yang layak diuraikan tersendiri, sebagaimana disajikan pada subbagian berikut.

Narasi sebagai Arena Kekuasaan Simbolik dan Kedaulatan Budaya

Legenda "kampung gaib”" — kisah tentang sebuah kampung yang konon tak
terlihat oleh penjajah Belanda, yang hanya menangkap hamparan laut kosong — layak
dibaca melampaui fungsi memori historisnya semata. Menurut penuturan yang
direkam tim peneliti (Ibu F, wawancara lapangan, 2026), pada zaman penjajahan
Belanda, leluhur salah satu keluarga terpandang di kampung itu bersembunyi di
gunung menjelang malam dan sengaja memadamkan pelita agar keberadaan mereka
tidak diketahui; masyarakat Kabetan sendiri dapat melihat kapal-kapal Belanda
berlalu-lalang di perairan mereka, tetapi orang-orang Belanda yang mencari
perkampungan itu hanya melihat hamparan laut luas, seakan-akan kampung tersebut
sama sekali tidak ada. Struktur naratif ini penting: ketidaktampakan bukan
digambarkan sebagai kebetulan geografis, melainkan sebagai kekuatan yang secara
aktif "dijaga" — sebuah agensi naratif yang diberikan kepada komunitas, bukan kepada
pihak yang berkuasa.

Dalam kerangka praktik komemoratif Connerton (1989), penuturan berulang
legenda ini adalah cara komunitas "mengingat dengan tubuh dan tindakan": setiap
penuturan menghidupkan kembali posisi komunitas sebagai pihak yang mampu
menghilang dari pandangan kekuasaan yang mengancamnya. Dibaca melalui kerangka
kekuasaan simbolik, legenda ini bukan sekadar catatan bahwa komunitas pernah lolos
dari penjajah, melainkan pernyataan berulang bahwa komunitas memiliki kendali —
betapa pun terbatas dan bersifat simbolik — atas keterlihatannya sendiri di hadapan
kekuasaan yang lebih besar. Ketidaktampakan yang dinarasikan sebagai kekuatan gaib
adalah bentuk kedaulatan yang tidak bersandar pada konfrontasi terbuka, melainkan
pada penguasaan naratif atas ruang dan sejarahnya sendiri.

Pembacaan ini sejalan dengan pola yang didokumentasikan pada masyarakat
adat Kaimana di Papua Barat, tempat penuturan, simbol, dan ritual digunakan sebagai

bentuk resistensi tersembunyi terhadap kekuasaan pembangunan yang mengabaikan
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hak masyarakat adat — sebuah perlawanan yang bekerja bukan lewat penolakan
terbuka, melainkan lewat penguasaan naratif atas hubungan spiritual komunitas
dengan tanahnya (Rupiassa dkk., 2024). Kesejajaran keduanya menunjukkan bahwa
fungsi naratif oral sebagai arena kedaulatan budaya bukan kekhususan tunggal
Kabetan, melainkan pola yang berulang pada masyarakat adat dan komunitas kecil
Indonesia yang berhadapan dengan kekuasaan yang tidak seimbang — baik kolonial,
seperti pada kasus Kabetan, maupun kontemporer, seperti pada kasus Kaimana.
Bedanya terletak pada bentuk: Kabetan menyandikan kedaulatannya lewat gagasan
ketidaktampakan gaib, sementara Kaimana menyandikannya lewat simbol dan ritual
yang menyertai aksi langsung. Kesamaan yang lebih dalam adalah bahwa keduanya
menempatkan narasi lisan bukan sebagai pelengkap perlawanan, melainkan sebagai
arena tempat kedaulatan budaya itu sendiri dipraktikkan dan diwariskan. Pembacaan
inilah yang menjadi kontribusi konseptual utama penelitian ini terhadap kajian folklor
toponimi Nusantara: menaikkan analisis dari sekadar mengidentifikasi fungsi
legitimasi-ruang menjadi menjelaskan mekanisme kekuasaan yang bekerja di

dalamnya.

Dinamika Variasi Naratif: Menangkap Negosiasi Memori Kolektif secara In Vivo

Temuan paling bernilai secara metodologis dan teoretis adalah dinamika variasi
naratif yang tertangkap langsung selama pengumpulan data, lengkap dengan siapa
yang menuturkan, siapa yang mengoreksi, dan mengapa. Pada wawancara pertama di
Dusun Satu Pulau Tiga, mitos Pulau Tiga dituturkan bersama oleh dua informan (Bapak
A dan Bapak ], wawancara lapangan, 2026) dalam versi yang ringkas: seorang suami
menikam istrinya saat "antara sadar atau tidak" ketika bermimpi berkelahi, lalu
membuat rakit bagi jenazah istri, dirinya, dan seekor ayam, hingga ketiganya menjelma
pulau. Dalam sesi itu, Bapak A tampil sebagai penutur utama, sementara Bapak ]
berperan sebagai penguat yang sesekali menambahkan detail kecil.

Satu hari kemudian, tanpa diminta oleh tim peneliti, Bapak ] — yang belakangan
diketahui adalah ayah dari salah satu anggota tim — secara proaktif menghubungi
kembali seorang anggota tim dan menyatakan bahwa "ada yang salah dari cerita itu,"
lalu meminta agar wawancara diulang khusus dengannya. Permintaan koreksi ini

murni berasal dari inisiatif informan, bukan dari pertanyaan pancingan peneliti. Pada

1665



Prosiding Seminar Internasional IKAPROBSI
Makassar, 7-9 Agustus 2026

wawancara susulan itu, Bapak ] menuturkan versi yang jauh lebih lengkap: nama tokoh
Ali dan istrinya, Anang, disebutkan secara eksplisit; motif keris sakti yang dipakai
berburu anoa dijelaskan asal-usulnya; dan mekanisme penikaman diperhalus menjadi
peristiwa yang ditemukan lewat firasat atas darah di keris seusai bermimpi, bukan
disaksikan langsung. Peristiwa koreksi antarpenutur ini bukanlah kekacauan data,
melainkan jendela ke proses stabilisasi naratif yang, tidak seperti kebanyakan kajian
variasi folklor, teramati secara langsung ketika berlangsung — termasuk momen
pemicunya — bukan direkonstruksi setelah fakta dari varian yang telah lama terekam.
la memperlihatkan secara langsung apa yang oleh Bell (2003) disebut mythscape:
ranah tempat mitos "dinegosiasikan dan direkonstruksi secara terus-menerus", dan
tempat sebagian penutur memegang otoritas — sebuah bentuk kekuasaan simbolik
dalam skala mikro — untuk menetapkan versi yang "benar". Menariknya, otoritas
untuk mengoreksi di sini datang justru dari penutur yang pada sesi pertama berperan
sekunder (Bapak ], bukan Bapak A yang menjadi penutur utama), menunjukkan bahwa
otoritas naratif dalam komunitas ini tidak selalu identik dengan siapa yang berbicara
pertama atau paling banyak, melainkan dengan siapa yang merasa bertanggung jawab
atas akurasi cerita.

Konsisten dengan temuan pada varian mitos leluhur Buryat, alur dan tokoh inti
bertahan (perburuan, penikaman, tiga pulau) sementara detail dan motif mengalami
penajaman antarversi (Dampilova, 2024); dan sebagaimana legenda Meriam Puntung,
naratif beradaptasi sambil mempertahankan simbol intinya (Maysaroh dkk., 2025).
Namun, berbeda dari kedua studi tersebut yang menyimpulkan pola ini dari
perbandingan varian yang sudah mapan, penelitian ini menyaksikan momen
penajaman itu sendiri sedang terjadi, lengkap dengan pemicu sosialnya — sebuah
akses empiris terhadap kerangka sosial ingatan (Halbwachs, 1992) yang
memperlihatkan bagaimana kerangka sosial komunitas secara aktif membentuk apa
yang "seharusnya" diingat, tepat pada saat pembentukan itu berlangsung. Dari sudut
memori kolektif, koreksi tersebut adalah tindakan pemeliharaan memori: komunitas
tidak sekadar mewariskan cerita, tetapi secara aktif menjaga dan membetulkannya,
menandakan bahwa tradisi lisan Kabetan adalah sistem yang hidup dan bukan teks

beku.
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Catatan batas temuan. Karena penelitian ini baru merekam dua varian dari satu
peristiwa koreksi yang melibatkan dua penutur utama, temuan tentang variasi naratif
sebaiknya dibaca sebagai indikasi awal yang kuat dan studi kasus instrumental atas
satu peristiwa negosiasi, bukan generalisasi tuntas tentang pola memori kolektif
komunitas Kabetan secara keseluruhan. Diperlukan pengumpulan multi-varian lebih
luas dari beragam penutur beserta konteks pertunjukannya untuk menguji dan
memperdalam pola negosiasi memori kolektif ini — sebuah agenda yang sekaligus

menjadi arah penelitian lanjutan.

Nilai Apresiatif bagi Identitas Sastra Indonesia

Temuan-temuan di atas memikul implikasi bagi penguatan identitas sastra
Indonesia. Sastra lisan Kabetan memperlihatkan kualitas estetik (struktur naratif yang
koheren, simbolisme yang padat) dan kedalaman kultural (fungsi legitimasi, memori,
kohesi, dan kekuasaan simbolik) yang setara dengan folklor Nusantara lain yang telah
diapresiasi secara akademik (Nensilianti dkk. 2025; Simanungkalit dkk. 2025).
Merujuk pada pembacaan bahwa pengumpulan folklor daerah dapat menjadi bagian
dari proyek pembentukan identitas nasional (Novianti, 2022), dokumentasi dan
analisis atas folklor Kabetan dalam bahasa Indonesia bukan sekadar menambah satu
entri pada daftar folklor Nusantara, melainkan berpotensi menjadi bagian dari cara
bangsa ini menegosiasikan pemahamannya sendiri tentang keberagaman dan
kesatuan. Lebih jauh, temuan tentang daya lentur dan negosiasi naratif menolak narasi
pesimistik tentang kepunahan budaya: sebagaimana pantun kontemporer yang
berhibridasi tanpa kehilangan struktur intinya (Banjarnahor, 2024) dan tradisi lisan
yang beradaptasi melalui wahana digital tanpa kehilangan muatan lokalnya (Nurjanah
dkk., 2025), folklor Kabetan memperlihatkan resiliensi yang, bila didukung
dokumentasi dan pelestarian, dapat menjadi modal kultural yang nyata, bukan retoris.

Namun, apresiasi ini menuntut tindak lanjut yang konkret dan dapat diverifikasi,
bukan slogan. Program pengabdian lintas-perguruan-tinggi yang tengah menyusun
kurikulum muatan lokal di Desa Kabetan — sejauh ini berfokus pada pengolahan hasil
laut, pertanian, dan lingkungan — menyediakan saluran nyata dan sudah berjalan
untuk mengintegrasikan dokumentasi folklor ini ke bahan ajar muatan lokal, alih-alih

memulai inisiatif baru dari nol. Pengembangan bahan kreatif berbasis folklor
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(misalnya buku cerita anak dwibahasa) merupakan strategi lanjutan yang sejalan
dengan kepustakaan tentang pentingnya wahana konkret untuk menautkan
pelestarian daerah dengan penguatan keindonesiaan (Novianti, 2022; Nurjanah dkk,
2025). Dengan demikian, mengapresiasi mitos asal-usul nama tempat Kabetan bukan
sekadar menyelamatkan cerita sebuah komunitas kecil, melainkan turut
memperlihatkan bagaimana komunitas kecil dapat mempraktikkan kedaulatan
budayanya sendiri melalui narasi, sekaligus memperkaya keragaman yang menjadi

salah satu kekuatan epistemik sastra Indonesia.

KESIMPULAN

Penelitian ini mendokumentasikan dan menganalisis mitos asal-usul serta
legenda nama tempat masyarakat Kabetan, Tolitoli, untuk pertama kalinya. Secara
struktural-semiotik, mitos Pulau Tiga dibangun di atas oposisi biner (darat-laut,
hidup-mati, sadar-tak sadar) dan menautkan ruang fisik dengan makna kultural
melalui transformasi tokoh menjadi pulau, sementara legenda "Kabetan", "kukosuai”,
dan "kampung gaib" memfungsikan nama tempat sebagai penyimpan sejarah sosial
dan penanda identitas. Secara sosial, naratif ini menjalankan fungsi legitimasi ruang-
identitas, memori historis, dan kohesi-pewarisan nilai; secara konseptual, legenda
"kampung gaib" khususnya menunjukkan bahwa narasi lisan komunitas kecil dapat
berfungsi sebagai arena kekuasaan simbolik dan kedaulatan budaya, tempat
komunitas menegaskan kendali atas kisah dan ruangnya sendiri tanpa konfrontasi
terbuka terhadap kekuasaan yang lebih besar. Secara metodologis, penelitian ini
menunjukkan bahwa variasi antarpenutur — khususnya kemunculan versi "yang
diperbaiki" yang tertangkap secara langsung selama penelitian — merupakan data
yang mengungkap negosiasi dan stabilisasi memori kolektif sedang berlangsung,
bukan sekadar jejaknya, sehingga tradisi lisan Kabetan terindikasikan kuat sebagai
sistem yang hidup. Akhirnya, apresiasi atas sastra lisan ini berpotensi memperkaya
identitas sastra Indonesia dan mendukung strategi pelestarian bahasa dan sastra
daerah dalam bingkai keindonesiaan, khususnya bila ditautkan dengan inisiatif
muatan lokal yang telah berjalan di komunitas yang sama.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang sekaligus menunjuk arah lanjutan.

Jumlah varian dan penutur yang terekam masih terbatas, sehingga analisis variasi
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naratif dan pembacaan kekuasaan simbolik perlu diperkuat melalui pengumpulan
multi-varian yang lebih luas beserta konteks pertunjukannya; transkripsi dan
penanggalan versi juga perlu disistematiskan, dan pernyataan posisi peneliti serta
prosedur etika penelitian perlu dilengkapi secara eksplisit pada naskah final.
Penelitian lanjutan disarankan mengembangkan hasil ini menjadi bahan apresiasi dan
pelestarian — antara lain buku cerita anak dwibahasa dan bahan ajar muatan lokal
yang terintegrasi dengan program pengabdian yang sudah berjalan di Desa Kabetan —
serta menautkannya dengan kajian toponimi dan pengarsipan digital agar folklor

Kabetan tidak hanya terselamatkan, tetapi juga hidup dan diapresiasi secara lebih luas.
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